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Abstract. This study examines the influence of foreign pop culture on the narrative and aesthetics of contemporary 

Indonesian films. In the era of globalization, Indonesian filmmakers face the challenge of adapting global 

elements while preserving local identity. This research employs a qualitative approach by analyzing several 

Indonesian films, such as Gundala, Yuni, and Impetigore, which exhibit a unique blend of global and local themes. 

The findings reveal that foreign pop culture plays a significant role in shaping modern and globally competitive 

narrative structures and visual aesthetics while maintaining Indonesian cultural values. However, the risk of 

cultural homogenization remains a challenge. With the right adaptation strategies, Indonesian films can 

strengthen their position as cultural representations that are both globally and locally relevant. This study aims 

to contribute to the development of the Indonesian film industry amidst the influence of cultural globalization. 
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Abstrak. Penelitian ini membahas pengaruh budaya pop asing terhadap narasi dan estetika film Indonesia 

kontemporer. Dalam era globalisasi, sineas Indonesia dihadapkan pada tantangan untuk mengadaptasi elemen 

global tanpa kehilangan identitas lokal. Studi ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui analisis terhadap 

sejumlah film Indonesia, seperti Gundala, Yuni, dan Impetigore, yang menunjukkan perpaduan unik antara tema 

global dan lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya pop asing berperan dalam membentuk struktur 

narasi dan estetika visual yang modern dan kompetitif di pasar global, namun tetap mempertahankan nilai-nilai 

budaya Indonesia. Meskipun demikian, risiko homogenisasi budaya menjadi tantangan yang perlu diatasi. Dengan 

strategi adaptasi yang tepat, film Indonesia dapat memperkuat posisi sebagai representasi budaya yang relevan 

secara global dan lokal. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap pengembangan industri 

perfilman Indonesia di tengah pengaruh globalisasi budaya. 

 

Kata Kunci: Film Indonesia, Estetika Visual, Globalisasi, Identitas Budaya. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Globalisasi telah membuka pintu bagi arus budaya pop (pop culture) asing untuk 

masuk ke berbagai negara, termasuk Indonesia. Budaya pop, yang mencakup film, musik, 

mode, dan tren sosial, kini menjadi bagian integral dari kehidupan masyarakat modern. 

Hollywood, drama Korea, anime Jepang, dan budaya pop lainnya mendominasi konsumsi 

media di Indonesia, membawa pengaruh yang signifikan pada preferensi penonton, 

khususnya generasi muda. 

Dalam industri film Indonesia, pengaruh budaya pop asing terlihat dari berbagai 

aspek, seperti tema cerita, teknik visual, dan gaya sinematografi. Misalnya, film superhero 

seperti "Gundala" jelas terinspirasi oleh formula sinema Hollywood, sementara elemen 

visual dari film horor seperti "Impetigore" menunjukkan keselarasan dengan estetika 

horor global. Di sisi lain, popularitas drama Korea turut mendorong munculnya film dan 
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serial Indonesia dengan fokus pada drama romantis, kisah keluarga, dan pengembangan 

karakter yang lebih emosional. 

Namun, di tengah gelombang globalisasi, pertanyaan penting muncul: apakah 

pengaruh budaya pop asing ini mengancam identitas budaya lokal Indonesia? Atau justru, 

melalui integrasi yang kreatif, menciptakan bentuk baru dari "hibriditas budaya" yang 

memadukan unsur asing dengan lokal? Industri film Indonesia memiliki sejarah panjang 

dalam memadukan elemen budaya lokal, seperti cerita rakyat, mitologi, dan tradisi, dengan 

pengaruh asing. Namun, di era kontemporer, tantangan baru muncul terkait cara menjaga 

relevansi budaya lokal tanpa kehilangan daya tarik global. 

Fenomena ini tidak hanya relevan dalam konteks seni dan budaya, tetapi juga 

dalam konteks ekonomi dan politik budaya. Industri film Indonesia kini bersaing di pasar 

global melalui platform streaming seperti Netflix dan Disney+, yang menuntut produksi 

dengan standar internasional. Dengan demikian, para sineas dituntut untuk menyesuaikan 

diri dengan ekspektasi global tanpa melupakan akar budaya lokal yang menjadi kekuatan 

utama mereka. 

Dalam konteks ini, penelitian tentang pengaruh budaya pop asing terhadap narasi 

dan estetika film Indonesia menjadi penting untuk memahami: 

a. Bagaimana budaya pop asing memengaruhi struktur cerita, gaya visual, dan 

representasi dalam film Indonesia. 

b. Bagaimana sineas Indonesia menyesuaikan pengaruh tersebut agar tetap relevan 

dengan nilai dan tradisi lokal. 

c. Dampak dari integrasi ini terhadap identitas budaya dan persepsi penonton terhadap 

karya film nasional. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tentang dinamika antara 

budaya lokal dan global dalam industri film Indonesia kontemporer, serta membantu 

mengidentifikasi strategi terbaik untuk membangun sinema nasional yang kuat di tengah 

arus budaya global. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Globalisasi dan Budaya Pop 

Globalisasi, seperti yang dijelaskan oleh Roland Robertson (1992), adalah proses 

di mana dunia menjadi semakin saling terhubung, baik secara ekonomi, budaya, maupun 

sosial. Dalam konteks budaya, globalisasi mempercepat penyebaran budaya pop (pop 

culture), menjadikan produk budaya dari negara tertentu lebih mudah diakses secara 
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global. Budaya pop, menurut John Storey (2009), mencakup praktik budaya yang populer 

di masyarakat, mulai dari musik, film, hingga mode, yang sering kali terkait dengan 

kapitalisme dan media massa. 

Herbert Schiller (1976) dalam konsep cultural imperialism menyebutkan bahwa 

budaya dominan (seperti Hollywood) dapat mendominasi budaya lokal, memengaruhi 

selera dan nilai masyarakat di negara-negara berkembang. Namun, pendekatan ini 

diperhalus oleh teori glokalitas dari Roland Robertson, yang menekankan bahwa budaya 

global sering kali disesuaikan dengan konteks lokal, menciptakan "budaya campuran" 

yang unik. 

Dalam industri film Indonesia, fenomena ini terlihat pada pengaruh besar sinema 

Hollywood, drama Korea, dan anime Jepang terhadap gaya bercerita, visual, serta tema. 

Contohnya, munculnya film superhero lokal seperti "Gundala" dan penggunaan elemen 

horor modern seperti dalam "Pengabdi Setan", menunjukkan bagaimana budaya pop 

asing diterapkan dalam kerangka lokal. 

 

Teori Narasi dan Struktur Cerita 

Narasi dalam film mencerminkan cara pembuat film menyampaikan cerita kepada 

penonton. David Bordwell (1985) dalam Narration in the Fiction Film menjelaskan 

bahwa narasi merupakan konstruksi logis dari peristiwa, waktu, dan ruang. Dalam konteks 

sinema global, struktur naratif sering kali mengikuti pola three-act structure (Syd Field, 

1979), yang melibatkan pengenalan konflik, perkembangan cerita, dan resolusi akhir. 

Namun, film Indonesia juga memiliki tradisi narasi sendiri yang sering kali tidak 

mengikuti struktur klasik ini. Misalnya, cerita rakyat atau mitologi tradisional sering kali 

menggunakan pendekatan episodik atau memiliki banyak lapisan cerita. Ketika narasi 

lokal ini bertemu dengan budaya pop asing, sering kali terjadi modifikasi, seperti 

penggabungan unsur lokal dengan gaya bercerita modern. Contoh kasus adalah film 

"Yuni", yang menampilkan elemen cerita tradisional tetapi disampaikan dengan 

pendekatan narasi yang universal. 

Selain itu, pendekatan narasi non-linear yang dipopulerkan oleh Hollywood 

(seperti dalam film Inception) atau gaya cerita karakter-driven yang khas dalam drama 

Korea juga mulai diadaptasi dalam beberapa film Indonesia untuk menarik perhatian 

penonton muda yang terbiasa dengan gaya bercerita global. 
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Teori Estetika Visual 

Estetika dalam film mencakup elemen-elemen seperti pencahayaan, komposisi, 

warna, dan sinematografi, yang membentuk pengalaman visual penonton. Dalam konteks 

budaya pop global, estetika visual sering kali mencerminkan tren tertentu, seperti 

penggunaan CGI dalam film superhero atau gaya pencahayaan pastel dalam drama Korea. 

Menurut Laura Mulvey (1975), estetika visual dalam film tidak hanya bersifat 

teknis tetapi juga ideologis, mencerminkan nilai-nilai budaya dan sosial. Film Indonesia 

seperti "Impetigore" dan "Perempuan Tanah Jahanam" memanfaatkan elemen visual 

modern, seperti pencahayaan gelap dan teknik framing yang intens, untuk menciptakan 

atmosfer horor yang dipengaruhi oleh estetika Barat, tetapi tetap mempertahankan elemen 

tradisional seperti setting desa dan simbol mistis lokal. 

Teori ini membantu menganalisis bagaimana sineas Indonesia mengintegrasikan 

estetika visual modern ke dalam narasi yang tetap relevan dengan budaya lokal, 

menciptakan karya yang mampu bersaing di pasar internasional. 

 

Teori Identitas Budaya 

Stuart Hall (1990) menjelaskan bahwa identitas budaya bersifat cair dan dibentuk 

melalui dialog antara budaya lokal dan global. Proses ini menghasilkan apa yang disebut 

cultural hybridization, yaitu pencampuran elemen-elemen budaya yang berbeda menjadi 

identitas baru. 

Dalam konteks film Indonesia, identitas budaya sering kali muncul melalui 

elemen-elemen seperti penggunaan bahasa daerah, cerita rakyat, dan tradisi lokal. Namun, 

dengan masuknya budaya pop asing, identitas ini mulai bertransformasi. Film seperti 

"Gundala" tidak hanya mengadaptasi gaya superhero dari Hollywood tetapi juga 

menambahkan elemen budaya lokal, seperti mitologi Indonesia dan latar sosial-politik 

khas Indonesia, yang mencerminkan hibriditas budaya. 

Pendekatan ini memungkinkan sineas Indonesia untuk tetap relevan di pasar global 

tanpa kehilangan akar budaya nasional. 

 

Perspektif Industri Film 

Pierre Bourdieu (1984) dalam konsep field dan habitus menyoroti bahwa produksi 

budaya, termasuk film, dipengaruhi oleh hubungan antara aktor-aktor dalam industri dan 

ekspektasi pasar. Dalam konteks ini, industri film Indonesia harus beradaptasi dengan 

permintaan pasar domestik dan internasional. 
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Kehadiran platform streaming seperti Netflix dan Disney+ semakin mendorong 

film Indonesia untuk mengikuti standar internasional, baik dari segi teknis maupun 

estetika. Namun, untuk bersaing, sineas lokal juga perlu menonjolkan elemen-elemen unik 

budaya Indonesia yang tidak dimiliki oleh sinema global lainnya. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

tekstual dan visual. 

• Analisis tekstual dilakukan untuk memahami narasi dan tema yang diangkat dalam 

film Indonesia kontemporer. 

• Analisis visual bertujuan untuk mengeksplorasi aspek estetika, seperti sinematografi, 

penggunaan warna, teknik CGI, dan elemen visual lainnya. 

Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

makna, simbol, dan proses adaptasi budaya pop asing dalam konteks budaya lokal 

Indonesia. 

 

Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, di mana peneliti tidak hanya 

menggambarkan fenomena tetapi juga menganalisis hubungan antara pengaruh budaya 

pop asing dengan narasi dan estetika dalam film Indonesia. 

• Unit Analisis 

o Film Indonesia kontemporer yang menunjukkan pengaruh budaya pop asing, 

seperti: 

▪ "Gundala" (inspirasi superhero Hollywood). 

▪ "Impetigore" (inspirasi estetika horor global). 

▪ "Yuni" (narasi universal dengan isu feminisme). 

o Kritik film, ulasan media, dan wawancara dengan pembuat film. 

 

Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Data Primer 

o Film Indonesia yang dianalisis. 
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o Wawancara dengan sineas, penulis skenario, atau kritikus film terkait proses 

kreatif mereka. 

b. Data Sekunder 

o Artikel jurnal, buku, dan laporan tentang pengaruh budaya pop asing di Indonesia. 

o Ulasan dan kritik film dari media lokal maupun internasional. 

o Data platform streaming seperti Netflix atau Disney+ yang menunjukkan 

popularitas film Indonesia kontemporer.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui beberapa metode: 

a) Analisis Film 

o Narasi: Analisis alur cerita, tema, dan karakter. Apakah film mengikuti pola 

narasi global atau menggabungkannya dengan elemen lokal? 

o Visual: Analisis elemen sinematografi, seperti pencahayaan, framing, 

penggunaan CGI, dan warna. 

b) Wawancara Mendalam 

o Wawancara dilakukan dengan sutradara, produser, penulis skenario, atau kritikus 

film untuk memahami bagaimana budaya pop asing memengaruhi proses kreatif 

mereka. 

o Contoh pertanyaan wawancara: 

▪ Apa inspirasi utama dalam memilih tema atau gaya visual? 

▪ Bagaimana pengaruh budaya asing diterapkan dan disesuaikan dengan 

budaya lokal? 

c) Studi Dokumentasi 

o Mengkaji dokumen-dokumen seperti artikel jurnal, ulasan film, data box office, 

dan laporan dari media tentang penerimaan film Indonesia di pasar global. 

d) Observasi Partisipatif 

o Melihat langsung penerimaan penonton terhadap film, baik melalui diskusi daring 

(misalnya di media sosial atau forum) maupun melalui ulasan penonton di 

platform seperti IMDB dan Rotten Tomatoes. 
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Teknik Analisis Data 

Data dianalisis melalui tahapan berikut: 

1) Reduksi Data 

o Menyeleksi data relevan dari hasil analisis film, wawancara, dan studi 

dokumentasi. 

o Fokus pada data yang menunjukkan elemen budaya pop asing dan bagaimana 

elemen tersebut diintegrasikan dengan nilai lokal. 

2) Analisis Tematik 

o Mengidentifikasi tema utama dalam narasi film, seperti pengaruh superhero, isu 

feminisme global, atau pendekatan horor modern. 

o Menghubungkan tema-tema tersebut dengan budaya pop asing dan adaptasi lokal. 

3) Analisis Visual 

Menggunakan teori estetika visual untuk mengevaluasi bagaimana elemen global 

(teknik CGI, pencahayaan khas Hollywood, atau framing ala drama Korea) diterapkan 

dalam konteks lokal. 

4) Kesimpulan dan Verifikasi 

o Menyusun kesimpulan berdasarkan hubungan antara pengaruh budaya pop asing 

dan perubahan narasi serta estetika dalam film Indonesia. 

o Memverifikasi hasil analisis dengan literatur terkait untuk memastikan validitas 

dan reliabilitas. 

 

Kriteria Pemilihan Film 

Film yang dianalisis dipilih berdasarkan: 

a. Tahun Rilis: Film yang dirilis dalam 10 tahun terakhir (2015–2025) untuk fokus pada 

pengaruh budaya pop asing kontemporer. 

b. Tema: Film yang mengangkat isu global atau menunjukkan gaya visual yang 

terinspirasi dari budaya pop asing. 

c. Popularitas: Film yang mendapat perhatian luas, baik secara domestik maupun 

internasional, misalnya melalui penghargaan atau platform streaming. 

 

Batasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan: 

a) Hanya menganalisis film sebagai media utama; pengaruh budaya pop asing pada 

media lain, seperti musik atau televisi, tidak dibahas secara mendalam. 
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b) Fokus pada budaya pop asing tertentu (Hollywood, Korea, Jepang), sementara budaya 

pop dari negara lain mungkin tidak diwakili sepenuhnya. 

c) Tidak menilai keberhasilan komersial secara langsung, tetapi lebih fokus pada aspek 

narasi dan estetika. 

Pendekatan ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif 

tentang bagaimana budaya pop asing memengaruhi narasi dan estetika film Indonesia, 

serta bagaimana sineas Indonesia beradaptasi dengan pengaruh tersebut untuk tetap 

mempertahankan identitas budaya lokal. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Narasi Film: Perpaduan Global dan Lokal 

Film Indonesia kontemporer menunjukkan perpaduan unik antara struktur narasi 

global yang populer dan elemen cerita lokal. Misalnya: 

• "Gundala" mengadopsi pola narasi superhero Hollywood, seperti asal-usul karakter 

utama dan konflik hero-villain yang universal, tetapi menambahkan konteks sosial-

politik Indonesia, seperti isu kesenjangan sosial dan korupsi. 

• "Yuni" menggunakan narasi feminisme global (hak perempuan atas tubuh dan masa 

depan mereka) tetapi dikontekstualisasikan dalam tradisi perjodohan di masyarakat 

Indonesia. 

Narasi global, seperti three-act structure atau tema universal seperti perjuangan 

individu melawan sistem, membantu film Indonesia menarik audiens yang lebih luas, baik 

lokal maupun internasional. Namun, elemen lokal tetap menjadi daya tarik utama yang 

menegaskan identitas budaya. Hal ini sesuai dengan teori hibriditas budaya oleh Homi 

K. Bhabha (1994), di mana budaya lokal tidak hanya meniru budaya asing, tetapi juga 

mengadaptasi dan memodifikasi elemen global sesuai konteksnya. 

 

Estetika Visual: Adaptasi Gaya Global 

Pengaruh budaya pop asing terlihat dalam estetika visual film Indonesia 

kontemporer. 

• Film seperti "Impetigore" dan "Perempuan Tanah Jahanam" menggunakan 

teknik pencahayaan gelap, framing sinematik, dan penggunaan CGI untuk 

menciptakan atmosfer horor yang terinspirasi dari film Barat. 

• "Layangan Putus" (meskipun serial, tetapi relevan dengan pembahasan) 

menunjukkan pengaruh drama Korea dalam penggunaan palet warna pastel, close-up 
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emosi karakter, dan gaya sinematografi yang fokus pada estetika visual dan 

emosional. 

Tren visual global, seperti penggunaan CGI dalam film superhero atau framing 

emosi intens ala drama Korea, membantu meningkatkan daya saing film Indonesia di pasar 

internasional. Namun, beberapa sineas berhasil mengadaptasi elemen visual tersebut 

dengan sentuhan lokal, seperti latar desa, arsitektur tradisional, atau simbol budaya 

(misalnya, penggunaan batik atau gamelan dalam latar suara). 

 

Pengaruh Budaya Pop terhadap Tema 

Tema-tema yang diangkat dalam film Indonesia sering kali menunjukkan adaptasi 

nilai-nilai global dari budaya pop asing. 

• Film "Gundala" mengambil tema keadilan sosial dan kekuatan individu yang 

menginspirasi, mirip dengan film superhero Marvel atau DC. 

• "Yuni" mengangkat tema feminisme yang dipengaruhi narasi global tentang 

emansipasi perempuan, tetapi tetap relevan dengan konteks lokal. 

• "Mencuri Raden Saleh" menggabungkan tema heist (pencurian terencana), yang 

sering ditemukan dalam film Barat, dengan penggambaran dinamika anak muda 

Indonesia. 

Tema-tema ini memperlihatkan bagaimana budaya pop asing menciptakan ruang 

dialog dengan nilai-nilai lokal. Stuart Hall (1990) dalam teorinya tentang identitas 

budaya menjelaskan bahwa proses ini tidak menghilangkan identitas lokal, melainkan 

menciptakan identitas yang baru dan hibrid. Film Indonesia menjadi wadah untuk 

menjembatani isu global dan lokal, memberikan relevansi pada kedua tingkat tersebut. 

Estetika ini menunjukkan adanya keselarasan dengan teori Laura Mulvey (1975) 

tentang bagaimana visual mencerminkan ideologi budaya. Sementara sinematografi global 

memberikan teknik modern, konten lokal memastikan bahwa identitas budaya tetap 

terwakili. 

 

Tantangan dan Peluang dalam Adaptasi Budaya Pop Asing 

Adaptasi budaya pop asing menghadirkan sejumlah tantangan dan peluang bagi 

sineas Indonesia. 
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• Tantangan: 

o Kesulitan menyeimbangkan elemen global dengan elemen lokal. Beberapa film 

dinilai terlalu "asing" bagi audiens lokal karena terlalu banyak mengadopsi gaya 

global tanpa penyesuaian budaya. 

o Persaingan dengan produk global di platform streaming seperti Netflix, yang 

memberikan akses langsung ke film dari berbagai negara. 

• Peluang: 

o Platform global memungkinkan film Indonesia seperti "Seperti Dendam, 

Rindu Harus Dibayar Tuntas" mendapatkan pengakuan internasional tanpa 

kehilangan unsur lokal. 

o Pasar internasional menunjukkan minat besar pada budaya lokal yang otentik 

namun dikemas dengan pendekatan global. 

Tantangan ini mengingatkan pada konsep cultural imperialism, di mana budaya 

lokal dapat terancam oleh dominasi budaya global. Namun, peluang ini mencerminkan 

teori glokalitas Roland Robertson, di mana budaya lokal dapat bersaing di pasar global 

dengan memanfaatkan adaptasi elemen budaya asing. 

 

Penerimaan Penonton 

Penonton Indonesia, terutama generasi muda, cenderung lebih menerima film yang 

memadukan elemen budaya pop asing dengan elemen lokal. Data dari ulasan media sosial 

dan forum menunjukkan bahwa: 

• Film seperti "Gundala" diapresiasi karena membawa genre superhero ke dalam 

konteks Indonesia. 

• "Yuni" mendapat pujian karena membawa isu feminisme dalam latar budaya lokal. 

Namun, ada kritik terhadap film yang terlalu banyak meniru budaya asing tanpa 

penyesuaian konteks lokal, sehingga dianggap "kurang otentik." 

Fenomena ini menunjukkan bahwa penonton Indonesia tidak hanya mencari 

hiburan, tetapi juga representasi budaya yang relevan. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Stuart Hall (1990) bahwa audiens aktif dalam menafsirkan konten berdasarkan 

pengalaman budaya mereka. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Film Indonesia kontemporer berhasil memadukan pengaruh budaya pop asing 

dengan identitas lokal melalui narasi yang adaptif dan estetika visual modern, 

menjadikannya relevan bagi audiens lokal dan global. Namun, tantangan seperti 

homogenisasi budaya dan persaingan dengan produk global memerlukan strategi yang 

lebih inovatif. Untuk itu, sineas Indonesia disarankan untuk memperkuat elemen budaya 

lokal, memanfaatkan platform digital secara optimal, meningkatkan kompetensi kreatif, 

dan menjalin kolaborasi multinasional. Dukungan pemerintah melalui kebijakan 

pendanaan dan promosi internasional juga penting untuk memperluas daya saing film 

Indonesia di kancah global, sekaligus menjaga relevansi budaya dalam karya-karya 

mereka. 
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